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ABSTRACT

EFFECTS OF EDUCATION LEVEL AND CORPORATE CULTURE TO
THE PERCEPTION OF ACCOUNTING INFORMATION USAGE

By

ARRIDZA ADIARGO

This study examined effect of education level and corporate culture to the
perception of usage of accounting information. This study did to 99 persons who
owners of small medium enterprises (UMKM) member of entrepreneur
community that TanganDiAtasregion Bandar Lampung.We used primer data were
getting by questionnaire that distributed to 99 owners of small medium enterprises
(UMKM).

This Research were using Structural Equation Modelling (SEM) and SmartPLS
3.0software. Then the results show us that educational level has positive effect to
the perception of accounting information usagethen corporate cultureal so have
positive effect to the perception of accounting information usage.

Keyword: education level, corporate culture, perception, accounting
informationand small medium enterprises. (UMKM)



ABSTRAK

PENGARUH JENJANG PENDIDIKAN DAN BUDAYA
PERUSAHAAN TERHADAP PERSEPSI PENGGUNAAN
INFORMASI AKUNTANS

Oleh
ARRIDZA ADIARGO

Penelitian ini menguji pengaruh faktor jenjang pendidikan dan budaya perusahaan
terhadap persepsi penggunaan informasi akuntansi. Penelitian ini dilakukan
kepada 99 orang pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) anggota
komunitas wirausaha Tangan Di Atas Wilayah Bandar Lampung dengan metode
purposive sampling. Data penelitian adal ah data primer yang diperoleh dari
kuesioner yang didistribusikan kepada 99 orang pemilik UMKM tersebut.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan Sructural Equation Modelling
(SEM) dan menggunakan software SmartPLSvers 3.0. Hasll analsis
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan berpengaruh positif terhadap persepsi
penggunaan informasi akuntansi. Kemudian budaya perusahaan juga berpengaruh
positif terhadap perseps penggunaan informasi akuntansi.

Kata kunci: jenjang pendidikan, budaya perusahaan, persepsi, informasi akuntansi
dan usaha mikro kecil dan menengah. (UMKM)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Akuntansi merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting dalam
kebutuhan menjalankan sebuah perusahaan atau dalam sebuah bisnis dalam
rangka menggerakkan perekonomian dunia. Dalam sebuah entitias bisnis,
idealnya memiliki skala pengukuran dan indikator-indikator dalam menjalankan
usahanya supaya dapat diketahui bagaimana peforma tim dalam menjalankan
organisasi usaha tersebut guna mencapai visi, misi dan tujuannya. Menurut
Soemarso (1996) akuntansi sebagai proses pengidentifikasian, pengukur dan
melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian-penilaian
dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi
tersebut. Berdasarkan pernyataan teori tersebut, maka sangatlah strategis peran
adanya informasi akuntansi dalam entitas suatu entitas ekonomi.

Dengan informasi tersebut diharapkan dapat diambil sebuah keputusan strategis
maupun taktis sebagai cara untuk menjalankan organisasi usaha agar tercapai
semua yang diinginkan. Selain itu dengan adanya akuntansi itu sendiri para
pemegang kepentingan untuk memeberikan suatu keputusan dan kebijakan dapat
melakukan identifikasi yang mendalam mengenai fenomena-fenomena yang

terjadi dalam organisasi usaha yang dipimpinnya. Suatu angka-angka akan



menunjukkan bagaimana posisi keuangan perusahaan tersebut dan akan diketahui
pergerakan dari semua akun-akun yang tertera dalam neraca maupun dalam
laporan laba rugi pada suatu periode pelaporan yang mana pergerakan tersebut
terjadi karena adanya aktivitas transaksi perekonomian. Sebagaimana menurut
Gitman dan Chad (2012) bahwa laporan keuangan menunjukkan laporan-laporan
posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam
neraca, laba rugi serta laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, dimana
neraca menunjukkan posisi aset , kewajiban dan ekuitas perusahaan, laba rugi
menunjukkan hasil operasi penjualan selama periode tertentu sedangkan laporan
perubahan ekuitas menunjukkan alasan-alasan penggunaan sumber daya sehingga

menyebabkan adanya perubahan ekuitas.

Kebutuhan akuntansi ini pun tidak hanya dalam konteks kebutuhan dalam
perusahaan besar sebagaimana perusahaan yang listing pada Bursa Efek Indonesia
yang menuntut adanya akuntanbilitas publik atau pertanggungjawaban kepada
publik mengingat saham perusahaan tersebut dimiliki oleh publik. Kebutuhan
akuntansi ini pun seharusnya juga mencakup kepada semua jenis organisasi usaha
yang dapat dikonversi pengukurannya kedalam satuan moneter, baik perusahaan
non publik, perusahaan keluarga maupun perusahaan mikro, kecil dan menengah
sekalipun. Hal ini disebabkan oleh karena informasi akuntansi dipandang
potensial yang mana mampu memberikan kontribusi terhadap berbagai tindakan
yang bisa dijadikan pertimbangan dalam perencanaan, pengawasan, pengendalian
dan pengambilan keputusan, oleh karena itu para pengusaha kecil dan menengah
dituntut untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menggunakan data

akuntansi (Lestanti, 2015).



Kemudian, seharusnya tidak ada pengecualian lagi untuk tidak menggunakan
informasi akuntansi dalam entitas bisnis sekalipun dalam Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), mengingat betapa pentingnya kegunaan informasi akuntansi
bagi kemajuan usaha mereka sendiri. Informasi akuntansi keuangan jelas sangat
diperlukan perusahaan, terutama bagi usaha kecil, karena dapat menjadi dasar
yang andal bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam memecahkan segala
permasalahan yang dihadapinya, antara lain keputusan akan kebutuhan kas,
penetapan harga pokok dan harga jual, dan lain-lain (Megginson et.al., 2000).
Hal-hal vital yang seharusnya dapat dijaga dan diselamatkan oleh perusahaan
dapat terakomodir dengan baik apabila menerapkan penggunaan informasi
akuntansi karena sifatnya yang komprehensif dan mendetil dalam mengungkap
semua aspek moneter dalam perusahaan. Pelaku usaha dapat mengetahui berapa
laba atau kerugian operasi karena mereka mengetahui berapa harga pokok
penjualan dan beban-beban usaha dalam periode tertentu. Kemudian pelaku usaha
juga dapat mengetahui berapa harga jual yang tepat untuk diterapkan sebab
mereka mengetahui berapa harga pokok produksi dan harga pokok penjualannya.
Pelaku usaha juga dapat mengetahui bagaimana pertumbuhan dan perkembangan
perusahaan mereka yang dimunculkan dalam neraca yang mana akan nampak
aset-aset dan kewajiban serta ekuitas dalam usahanya. Dalam laporan perubahan
ekuitas dapat diketahui sejauh mana pergerakan pertumbuhan dan perkembangan
usaha dari periode sebelumnya ke periode terkini. Lalu pada laporan arus kas
dapat diketahui sejauh mana darah perusahaan mampu mengaliri ke seluruh sendi
dalam tubuh organisasi usaha sehingga kita dapat mengtahui going concern atau

keberlangsungan usaha kita kedepannya.



Dalam penelitian ini diambil studi kasus pada UMKM karena sebagai pelaku
usaha yang mendominasi roda perekonomian Indonesia yang jumlah unitnya pada
tahun 2012 mencapai 56,6 juta unit dan mampu menyerap tenaga kerja mencapai
110 juta jiwa yang mana penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM adalah yang
terbesar yaitu mencapai 97% dibandingkan dengna sektor lainnya. Sektor UMKM
juga memberkan kontribusi yang besar terhadap PDB negara kita mencapai 59%
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2015). Total baki debet kredit yang dihasilkan
atas kontribusi UMKM pun pada akhir tahun 2015 menunjukkan data sebesar 830
Miliar Rupiah (Bank Indonesia, 2015). Data tersebut menunjukkan bahwa
perekonomian Indonesia banyak ditopang dari sektor bawah yaitu para pelaku
UMKM. Menurut Kristiyanti (2012) UKM di Indonesia mempunyai peranan yang
penting sebagai penopang perekonomian. Penggerak utama perekonomian di

Indonesia selama ini pada dasarnya adalah sektor UKM.

Dalam jangka panjang UMKM telah membuktikan ketangguhannya untuk tetap
bertahan ditengah badai krisis ekonomi. Seperti pada saat krisis 1997-1998 yang
memang berpengaruh terhadap kondisi perekonomian Indonesia. Ketangguhan ini
terbukti sebab saat banyak perusahaan besar yang bangkrut dan terpaksa
melakukan pemutusan hubungan kerja kepada karyawannya, justru UMKM
mampu menyerap para pengangguran untuk dapat bekerja kembali (Setyawan,
2007). Bukti adanya ketangguhan UMKM dalam menghadapi badai perkonomian
tersebut menjadi modal yang kuat untuk fokus mengembangkan UMKM
indonesia agar segera bertansformasi menjadi perusahaan besar karena memiliki

potensi yang amat baik.



Oleh karena itu berbagai program pun diluncurkan pemerintah untuk memacu
perkembangan perekonomian melalui sektor UMKM di antaranya dengan
meluncurkan program Kredit Usaha Rakyat. Pada Desember 2014 total kredit
baru mencapai angka 767,577 Miliar Rupiah. Jika angka ini dibandingkan dengan
kredit non UMKM pada bulan dan tahun yang sama yakni mencapai angka 3,012
Triliun Rupiah (Bank Indonesia, 2016). Selisih angka tersebut terpaut sangat jauh
padahal unit UMKM mencapai angka 56,6 juta unit. Maka terlihat di sini masih
terdapat kesenjangan yang sangat jauh. Sebagaimana dikemukakakn oleh (Schulz,

2006) :

“Characteristics of this sector are the growing uncertainty in planning
processes and the steadily increasing pressure of international
competition.”

Maksud dari pernyataan tersebut adalah karakteristik dari sektor UMKM yang

mana memiliki pertumbuhan yang tidak pasti di dalam kuatnya tekanan proses

perencanaan dan kompetisi Internasional.

Terlebih saat ini UMKM pun sudah dikenakan Pajak Penghasilan (PPh) sebesar
1% dari omset sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 2013 Pasal 3 Ayat 1. Dengan adanya pengenaan PPh ini maka pelaku
usaha perlu untuk mengetahui berapa besaran penjualan dan laba yang ia terima
karena akan digunakan sebagai dasar pengenaan pajaknya sehingga apabila
diketahui dengan tepat maka hal ini akan mempengaruhi perlakuan pajaknya.
Informasi tersebut dapat diakomodir dan disajikan pada laporan keuangan apabila

entitas UMKM menyelenggarakan informasi akuntansi dengan baik dan benar.



Kemudian selain itu pemerintah juga telah menegaskan mengenai pelaksanaan
pencatatan dan pelaksanaan penggunaan informasi akuntansi sebagai mana yang
tertuang dalam Undang — Undang UKM No. 9 Tahun 1995. Ketetapan pemerintah
yang tertuang dalam Undang-undang tersebut seharusnya menjadi motivasi
tersendiri dan merubah persepsi pelaku UMKM untuk menggunakan informasi
akuntansi. Salah satu keuntungan dari adanya undang-undang tersebut apabila
dilaksanakan dengan baik adalah apabila suatu saat diadakan pemeriksaan pajak
terhadap UMKM maka dengan adanya informasi akuntansi bisa dilakukan proses
banding dan pembelaan yang sesuai dengan dasar hukum yang kuat. Maka dari itu
sangatlah penting adanya informasi akuntansi, sebagaimana pula yang
diterangkan dalam Undang — Undang Perpajakan No. 28 Tahun 2007 tentang
pengembangan Usaha Kecil Menengah dan Koperasi. Diharapkan akuntansi dapat
dilaksanakan dalam berbagai organisasi karena semakin rumitnya beberapa
variabel yang dihadapi termasuk dalam perusahaan kecil sekalipun (Jusup, 2003:

6).

Namun dalam fenomena dan kenyataan yang terjadi pada UMKM Kkita di
Indonesia justru sebaliknya. Banyak di antara mereka yang tidak memiliki
mindset untuk bertansformasi menjadi perusahaan besar. Mayoritas mereka
menjadikan usahanya hanya sebagai tempat untuk mencari penghasilan semata
sehingga tidak adanya keinginan untuk berkembang menjadi lebih besar lagi. Hal
ini didukung oleh pernyataan Putra dan Kurniawati (2012) bahwa mereka juga
hanya berfokus pada proses produksi dan operasionalnya, sehingga tidak
memperhatikan pencatatan atau pembukuan. Dengan begitu mereka menjalankan

usahanya pun dengan cara-cara konvensional sebagaimana orang melakukan



perdagangan biasa. Mereka tidak memperhatikan bagaimana perkembangan
usahanya tersebut. Mayoritas mereka hanya berharap mendapatkan penghasilan
sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan aspek-aspek pertumbuhan usaha.
Dengan begitu mereka tidak mengetahui apakah usahanya ini memiliki going
concern yang baik. Manajemen hutang piutang pun biasanya akan kacau sehingga
siap untuk menjerat perekonomian meraka. Selanjutnya, mereka juga tidak akan
mengetahui secara mendetil apa saja aset yang sudah diraih untuk kepentingan
dan keberlangsungan usahanya. Kesehatan kas pun juga tidak akan dapat
dideteksi kondisinya, apakah baik-baik saja atau justru memiliki arus kas yang
negatif sebab tidak ada pemisahan antara dana pribadi dengan dana yang

digunakan dalam proses bisnis (Hutagaol, 2012).

Hal ini terjadi sebab masih ada anggapan tidak pentingnya informasi akuntansi
bagi mereka sehingga mereka tidak merasa butuh untuk menyelenggarakannya.
Pemahaman ini juga dipaparkan oleh Lestani (2015) bahwa pelaksanaan
pembukuan akuntansi untuk menyediakan laporan keuangan yang informatif
merupakan hal yang masih sulit dilakukan oleh para pelaku UMKM.
Penyebabnya pun cukup beragam dan hal ini menjadi justifikasi kewajaran
apabila pelaku UMKM tidak menyelenggarakan informasi akuntansi di dalam
entitas usahanya. Penyebab tersebut menurut Hutagaol (2012) disebabkan oleh
tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
bidang akuntansi, tidak memiliki tenaga ahli yang dapat melakukan pembukuan
sesfuai standar, adanya persepsi bahwa pembukuan tidak penting dalam usahanya,

persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan.



Dampak dari tidak menyediakan informasi akuntansi pun cukup banyak, salah
satunya akses permodalan dengan plafon yang tinggi guna mengungkit kapasitas
usaha cukup sulit didapatkan. Suryo (2008) dalam Hariyadi (2013) menyatakan
kesulitan mendapatkan modal dan akses pasar dapat menyulitkan UMKM untuk
berkembang. Kepercayaan perbankan dalam memberikan permodalan tidak
sebesar perusahaan yang menyelenggarakan akuntansi sebab tidak adanya
pengelolaan secara profesional dan akuntabilitas yang baik dari pengelola usaha
tersebut. Apabila pelaku UMKM bersedia dan sanggup menyelenggarakannya
dengan baik maka salah satu manfaat yang amat besar adalah dapat memenuhi
persyaratan dalam pengajuan kredit dengan menyertakan laporan keuangan dalam

proses pengajuan (Warsono, 2009).

Fenomena tersebut menimbulkan masalah pada perkembangan UMKM itu sendiri
karena pada akhirnya UMKM secara statisktik hanya mendominasi kuantitas
populasinya namun tidak untuk kualitasnya demi mendobrak keterpurukan
perekonomian Indonesia dan sulit untuk berkembang. Fenomena ini disebabkan
karena banyak UMKM tak mampu menjadi besar karena tidak memiliki
pembukuan yang sistematis, akibatnya tidak ada pemilihan tegas antara uang
pribadi dan uang perusahaan yang mana hal ini mengakibatkan kacaunya
manajemen keuangan yang dilakukan pelaku UMKM, sebagaimana yang
diungkapkan Suryo (2008) dalam Hariyadi (2013). UMKM pun dewasa ini
banyak bermunculan namun banyak juga yang mati diterpa badai. Mereka tidak
dapat mengontrol secara andal atas penggunaan uang tersebut untuk dikonversi
menjadi suatu sumber daya tertentu atau menjadi biaya. Selain itu mereka juga

tidak dapat mengetahui secara pasti mengenai kemajuan atau justru kemunduruan



atas bisnisnya karena tidak adanya data akurat yang dapat dijadikan sebagai acuan
yang sangat akurat sehingga dalam hal ini informasi akuntansi memiliki pengaruh
dan peran terhadap kinerja usaha, karena dari informasi akuntansi bisa dijadikan
alat dalam pengambilan keputusan dan sangat bermanfaat untuk mengetahui
bagaimana struktur modal dan berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan
tersebut dalam satu periode tertentu (Pacter, 2007 dalam Handayani 2011).
Bagaimana mungkin seoarang pelaku UMKM akan mengetahui perusahaannya
secara moneter apabila tidak adanya informasi akuntansi yang disusun dan
diterapkan didalam perusahaannya. Padahal hal ini benar-benar sangat dibutuhkan
mengingat suatu bisnis memerlukankan kebijakan — kebijakan strategis dalam
menjalankan usahanya mengarungi bahtera persaingan usaha dalam rangka
menggerakkan roda perekonomian. Terlebih saat ini Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menerbitkan standarisasi
baru untuk akuntansi keuangan UMKM yang bernaman Standar Akuntansi
Keuangan Entitias Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM). Standar tersebut

akan efektif diberlakukan pada 1 Januari 2018 mendatang.

Atas diterbitkannya standar baru tersebut serta teori-teori tentang pentingnya
akuntansi dalam suatu entitas bisnis maka perlu diketahui sejauh mana persepsi
pelaku UMKM mengenai penggunaan informasi akuntansi. Masih banyak di
antara mereka yang memiliki persepsi bahwa akuntansi tidak dapat diterapkan di
entitas mikro dan kecil sebagaimana usaha UMKM itu sendiri. Padahal dengan
memiliki persepsi yang baik dan mendalam mengenai informasi akuntansi dapat
mendorong pengusaha kecil menyelenggarakan dan menggunakan informasi

akuntansi.
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Untuk dapat memiliki persepsi yang baik atas penggunaan informasi akuntansi,
tentu dibutuhkan suatu pengalaman tertentu dan suatu edukasi tertentu yang
relevan terahadap penggunaan informasi akuntansi itu sendiri. Menurut Astuti
(2007) hasil penelitian menunjukkan bahwa skala usaha, masa memimpin
perusahaan dan pelatihan akuntansi yang diikuti pemilik berpengaruh signifikan
terhadap penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi. Pendidikan manajer dan
umur perusahaan signifikan terhadap penyiapan dan penggunaan informasi
akuntansi. Sedangkan Handayani (2011) meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Blora.
Sari, dan Setyawan (2013), menyatakan bahwa dalam menghadapi masalah dalam
mengembangkan UMKM perlu dilakukan upaya untuk memetakan persepsi dan
pengetahuan pelaku usaha dalam hal akuntansi, serta upaya perbaikannya
sehingga mampu memanfaatkan informasi akuntansi yang ada dan dapat
meningkatkan kpeualitas pengambilan berbagai keputusan yang dibuatnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masa memimpin perusahaan, pendidikan
pemilik/manajer, umur perusahaan dan pelatihan akuntansi yang diikuti pemilik
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi, sedangkan
skala usaha dan ketaatan terhadap aturan akuntansi tidak berpengaruh sifnifikan

terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil variabel jenjang pendidikan
pada pemilik UMKM yang akan diteliti. Banyak pelaku UMKM menjalankan
usaha berasal dari bergama latar belakang dan jenjang pendidikan mulai dari
tingkatan Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi. Perbedaan tingkat

pendidikan ini tentu mempengaruhi cara mereka dalam mengelola usaha. Menurut
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Setyaningrum, dkk (2014) pemilik usaha atau manajer yang memiliki tingkat
pendidikan formal yang tinggi akan lebih mampu dalam menggunakan informasi
akuntansi dibandingkan dengan yang memiliki tingkat pendidikan formal lebih
rendah. Atas dasar tersebut maka tentu para pelaku UMKM yang berasal dari
lulusan perguruan tinggi diharapkan memiliki cara pandang dan persepsi yang
lebih luas lagi. Perbedaan tingkat pendidikan ini menjadi karakteristik dari
masing-masing pelaku UMKM yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini.
Dalam penelitian Kreitner dan Knicki (2001) bahwa karakteristik individual ini
dapat mempengaruhi perbedaan persepsi yang muncul, melalui perbedaan

interpretasi pada tahap encoding and simplification.

Oleh karena itu, jenjang pendidikan pun diambil menjadi variabel independen

yang mempengaruhi persepsi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM.

Variabel selanjutnya adalah budaya perusahaan yang mana akan mempengaruhi
persepsi penggunaan infromasi akuntansi pada UMKM. Menurut Robbins dan
Judge (2013) budaya organisasi atau perusahaan merupakan sebuah sistem makna
bersama yang dianut para anggotanya yang membedakan suatu organisasi dengan
organisasi lainnya. Antara satu pemilik atau satu manager dengan yang lainnya
dari perusahaan yang berbeda memiliki karakteristik budaya yang berbeda pula
sehingga budaya perusahaan akan membedakan perilaku, cara kerja dan motivasi

antara satu perusahaan dengan yang lainnya.

Betapa pentingnya budaya perusahaan sehingga budaya perusahaan memiliki
pengaruh terhadap perilaku, cara kerja dan motivasi pemilik usaha atau manajer

dalam mencapai tujuan usaha atau perusahaan (Nurmala, 2014) sehingga budaya
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perusahaan memiliki pengaruh terhadap persepsi penggunaan informasi akuntansi

pada UMKM.

Semua hal tersebut menunjukkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi pelaku UMKM menerapkan informasi akuntansi. Persepsi itu tidak
muncul secara tiba-tiba, tetapi memerlukan adanya suatu pengalaman tertentu atau
edukasi serta informasi tertentu terhadap pelaku UMKM itu sendiri atau dapat
pula muncul dari kesadaran pelaku UMKM itu sendiri yang merasa
dibutuhkannya suatu pencatatan keuangan secara akurat, sehingga apabila
kesadaran diri ini dapat dimunculkan maka akan memepengaruhi motivasi kerja
mereka sendiri yang membuat mereka akan mencari informasi mengenai
penggunaan informasi akuntansi. Kreitner.R. dan A.Kinicki (2001) menyatakan
bahwa persepsi seseorang akan mempengaruhi perilaku dan keputusannya.
Sehingga sangat penting untuk diadakannya pemetaan masalah mengenai persepsi

dan pengetahuan atas informasi akuntansi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka timbul motivasi
yang besar untuk melaksanakan penelitian yang berguna bagi pelaku UMKM
dengan meneliti persepsi pelaku UMKM atas penggunaan informasi akuntansi.

Oleh karena itu peneliti mengambil judul yaitu :

“Pengaruh Faktor Jenjang Pendidikan, Budaya Perusahaan Dan
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Persepsi Penggunaan Informasi
Akuntansi (Studi Kasus Pada Pemilik UMKM Anggota Komunitas

Wirausaha Tangan di Atas Wilayah Bandar Lampung).”
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1.2 Identifikasi Masalah
Informasi akuntansi adalah sesuatu yang sangat penting untuk digunakan dalam
menjalankan sebuah bisnis atau usaha sekalipun skala usaha itu belum besar atau
skala usahanya masih setingkat UMKM. Ketidaksadaran dan ketidaktahuan para
pemilik UMKM di Indonesia terhadap pentingnya penggunaan informasi
akuntansi menjadi salah satu masalah yang perlu untuk dipecahkan dalam rangka
mengambangkan dan menumbuhkan kemajuan UMKM baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
di atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah faktor jenjang pendidikan mempengaruhi persepsi penggunaan
informasi akuntansi pada pemilik UMKM?
2. Apakah faktor budaya perusahaan mempengaruhi persepsi penggunaan

informasi akuntansi pada pemilik UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian
Dengan merujuk pada latar belakang di atas, maka penelitian ini dilaksanakan
dengan memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Untuk membuktikan jenjang pendidikan mempengaruhi persepsi
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM.
2. Untuk membuktikan budaya perusahaan mempengaruhi persepsi
penggunaan informasi akuntansi pada UMKM.
1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi pemilik UMKM
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Bagi pemilik UMKM hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan literatur untuk menambah wawasan mengenai penggunaan

informasi akuntansi untuk menunjang perusahaannya.

Bagi peneliti lain dan pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang menarik untuk
menambah wawasan serta dapat menjadi referensi yang memadai bagi
penelitian lain dalam melakukan penelitian sehingga dapat dikembangkan

lagi menjadi lebih luas demi kebermanfaatan yang lebih baik lagi.

Bagi peneliti sendiri
